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Abstrak

Dalam proyek konstruksi, produktivitas tower crane adalah salah satu penentu untuk memenuhi
target proyek agar terpenuhi sesuai waktu yang direncanakan. Dalam mengukur besarnya produktivitas
tower crane ada berbagai macam cara, salah satunya yaitu meneliti kebutuhan waktu siklus pengangkatan
material dan volumenya setiap pengangkatan. Besarnya produktivitas tower crane dipengaruhi oleh
empat faktor, diantaranya adalah kondisi alat, kondisi lapangan, manajemen, dan kemampuan operator.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis produktivitas alat berat tower crane dan mengetahui
pengaruh faktor kondisi alat, kondisi lapangan, manajemen, dan kemampuan operator terhadap
produktivitas tower crane. Penelitian ini dilakukan di proyek pembangunan gedung Tunjungan Plaza 6
Surabaya. Penelitian dilakukan dengan cara mengamati tower crane 1, 2, 3 dan 4 selama 20 hari tiap alat
dengan disertai pengisian angket penelitian yang diisi oleh pengamat disertai dengan data lapangan tiap
harinya. Dari pengumpulan data, baik produktivitas tower crane dan angket pengamatan dilakukan proses
pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS (Statistical Package for Social Science) versi
20 dan Microsoft Excel 2010.

Dari analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa besarnya produktivitas rata-rata tower
crane pada proyek pembangunan gedung Tunjungan Plaza 6 Surabaya adalah TC 1 sebesar 5.061,39 kg/
jam , TC 2 sebesar 1.931,01 kg/jam , TC 3 sebesar 3.193,70 kg/jam dan TC 4 sebesar 4.150,60 kg/jam.
Variabel yang ditentukan ternyata signifikansinya 0,000 < 0,05 (sig. yang diisyaratkan) maka secara
simultan berpengaruh terhadap produktivitas tower crane. Secara parsial variabel yang mempunyai
pengaruh signifikan adalah kondisi lapangan dengan sig. = 0,012 < 0,05. Kondisi Lapangan mempunyai
pengaruh yang dominan dengan nilai beta 750,493.

Kata Kunci : Produktivitas, Tower Crane, Faktor, Simultan, Parsial

Abstract

In construction project, tower crane productivity is one of the determinants to fill the project targets are
that can be fulfilled on time as planned. In measuring the magnitude of the productivity of tower crane
there are a variety of ways, one of which is researching the needs of material removal cycle time and
volume of each appointment. The amount of tower crane productivity is influenced by four factors,
including the condition of the tool, the field conditions, the management, and the ability of the operator.
The purpose of this research is to analyze the productivity of the machine tower crane and to know
condition of the tool, condition of area, the management, and operator ability towards tower crane
ability. This research located in building construction project of Tunjungan Plaza square 6 Surabaya.
Research done by perceiving crane tower 1,2,3 and 4 during 20 day every tool with filling research
enquette who fill by observer with field data everyday. From collecting data, productivity tower crane
and research enquette done by data processing process constructively program computer of SPSS
(Statistical Package for Social Science) version 20 and microsoft excell 2010.

From data analysis we know that level of productivity tower crane at building construction project of
Tunjungan Plaza square 6 Surabaya is TC 1 of 5.061,39 kg/hours, TC 2 of 1.931,01 kg/hours, TC 3 of
3.193,70 kg/hours and TC 4 of 4.150,60 kg/hours. Variable determined in reality is 0,000 < 0,05 (sig.
signed) and the simultan influence towards productivity tower crane. Parcial variable which have
influence is field conditions ability with sig + 0.031 < 0.05. The condition of the field have an dominant
influence with beta value 750,493.

Keywords : Productivity, Tower Crane, Factor, Simultaneous, Parcial

PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya teknologi infrastruktur di
Indonesia yang meningkat sangat pesat. Dengan
teknologi yang meningkat ini proyek konstruksi di
Indonesia perekonomian ikut meningkat. Pada proyek
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konstruksi diharapkan waktu pekerjaannya tepat waktu
sebab pada proyek konstruksi untuk mengejar target
pekerjaan yang sudah ditentukan dan disepakati bersama
dengan owner dan kontraktor pelaksana. Untuk mengejar
target yang sudah ditentukan diharapkan produktivitas
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peralatan tinggi agar target proyek konstruksi terpenuhi.
Peralatan dianggap memiliki kapasitas tinggi bila
peralatan tersebut menghasilkan produksi yang tinggi
atau optimal tetapi dengan biaya yang rendah. Dalam
pemilihan alat konstruksi yang penting adalah
mengidentifikasi alat untuk mengetahui fungsi serta dapat
memperkirakan produktivitas kerja alat.

Produktivitas  memiliki arti,
masing—masing bidang pengetahuan memiliki pengertian
yang berlainan tentang produktivitas, adapun berbagai
macam pengertian produktivitas adalah sebagai berikut:
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan
produktivitas sebagai “kemampuan untuk menghasilkan
sesuatu.” Sedangkan Kosmatka S.H. (1992) menyatakan
bahwa produktivitas adalah rasio antara kegiatan (output)
dan masukan (input).

Salah satu alat yang sering digunakan pada proyek
bangunan bertingkat adalah Tower Crane. Alat ini
digunakan sebagai alat pemindah material (material
handling equiptment) dari satu tempat ke tempat yang
lain baik secara vertikal maupun horizontal. Tower Crane
banyak digunakan karena ketinggian Tower Crane dapat
disesuaikan dengan tinggi bangunan dan juga memiliki

bermacam—macam

jangkauan yang luas.

Pengadaan Tower Crane ini mutlak dilakukan karena
untuk mendukung proses pekerjaan = yang sedang
berlangsung. Tower Crane merupakan faktor penting di
dalam proyek, terutama proyek-proyek konstruksi
bangunan bertingkat dengan skala yang besar. Dengan
Tower Crane ini maka diharapkan pelaksanaan proyek
konstruksi bangunan dapat tercapai dengan lebih mudah
pada waktu yang relatif singkat.

Masalah yang sering dihadapi kontraktor dalam
pemakaian Tower Crane adalah penurunan produktivitas
kerja Tower Crane. Didalam penggunaan Tower Crane
sulit menemukan kondisi alat yang optimal. Selalu
terdapat penurunan tingkat produktivitas alat Tower
Crane. Faktor penyebab penurunan produktivitas Tower
Crane ini disebabkan oleh umur alat, kondisi cuaca dan
situasi, pemeriksaan alat, kemampuan operator, dan tata
letak di lapangan. Akibat dari penurunan produktivitas
kerja  Tower  Crane  tersebut  mengakibatkan
bertambahnya durasi pelaksanaan kerja  dalam
pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang berakibat pula
pada efektifitas kerja di dalam pelaksanaan pekerjaan
konstruksi bangunan bertingkat.

Proyek pembangunan gedung Tunjungan Plaza 6
merupakan gedung tinggi di yang
memanfaatkan tower crane berjumlah empat unit untuk
memenuhi kebutuhan pengangkutan dan pemindahan
bahan material. Proyek Tunjungan Plaza 6 ini memiliki 4
bangunan utama yang tinggi dan megah yaitu gedung

Jawa Timur
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Condotel 54 lantai, gedung Office 42 lantai, Podium west
14 lantai, dan Podium east 14 lantai.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik
mengambil judul skripsi “Analisis Produktivitas Tower
Crane Pada Proyek Pembangunan Gedung Tunjungan
Plaza 6 Surabaya”.

Dari permasalahan yang muncul pada latar belakang
yang dibuat dapat dibuat rumusan masalah sebagai
berikut: 1. Bagaimana produktivitas alat berat Tower
Crane pada Proyek Pembangunan Gedung Tunjungan
Plaza 6 Surabaya?. 2. Apakah faktor—faktor yang
mempengaruhi produktivitas Tower Crane?

Penelitian yang dilaksanakan memiliki tujuan untuk:
1. Menganalisis produktivitas alat berat Tower Crane
pada Proyek Pembangunan Gedung Tunjungan Plaza 6,
Surabaya. 2. =~ Mengetahui  faktor—faktor  yang
mempengaruhi produktivitas Tower Crane.

Manfaat dari penelitian bila ditinjau dari segi peneliti
adalah penelitian ini dapat memberikan tambahan
wawasan dan pengalaman secara personal di bidang
produktivitas tower crane pada suatu proyek konstruksi
dan faktor—faktor yang mempengaruhi produktivitas
tower crane pada suatu proyek konstruksi. Bila ditinjau
dari segi akademis, dapat memberikan sumbangan
pengetahuan di bidang teknik sipil, khususnya tentang
produktivitas tower crane pada suatu proyek konstruksi
dan faktor—faktor yang mempengaruhi produktivitas
tower crane. Sedangkan ditinjau dari praktisi, diharapkan
hasil dari penelitian produktivitas tower crane nantinya
dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu menganalisis
produktivitas tower crane sebagai peralatan pendukung
pekerjaan  konstruksi - dan  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya.

Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini
antara lain: 1. Mengamati tower crane pada satu siklus
kerja yaitu pada pukul 08.00-12.00 WIB dan
dilanjutkan kembali pada pukul 13.00-16.00 WIB
dengan jeda satu jam istirahat. 2. Pengamatan dilakukan
selama 20 hari setiap alat berat Tower Crane. 3.
Penelitian ini tidak memperhitungkan biaya pemakaian
Tower Crane. 4. Type Tower Crane yang diamati
adalah SCT6024 dan Potain MC 205. 5. Pekerjaan yang
diamati pada progress 65,00771 %

METODE
A. Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah berpendekatan

deskriptif kuantitatif sebab penelitian ini banyak
menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya.

Berikut ini adalah digram alir (flowchart)
penelitian ini:
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6 Surabaya, gambar kerja peletakan alat Tower
crane, denah Proyek Tunjungan Plaza 6 Surabaya,
data operator, gambar detail penulangan struktur

" Bersiapan kolom, balok, pelat, dan Shearwall, perhitungan

r——— volume pekerjaan struktur, data volume bucket
l pengecoran.

Pengumpulan Data E. Sasaran Penelitian

Primer: Wawancara dan

Sasaran penelitian pada penelitian ini adalah
observasi lapangan L.
Sekunder: Tone Schatule produktivitas penggunaan Tower Crane 1 (TC 1),
Kurva 5, Spesifikasi TC, Tower Crane 2 (TC 2), Tower Crane 3 (TC 3) dan
Denah, Volume rmaterial . .
- Tower Crane 4 (TC 4) yang mengerjakan kegiatan
pengangkatan di Proyek Pembangunan Gedung

l Tunjungan Plaza 6 Surabaya.
Analiza produktivitas tower craneg
mﬁ‘“"‘“‘nﬂkﬂg‘;gmm Microsoft F. Instrumen Pengumpulan Data
) Dalam penelitian ini digunakan jenis instrumen
l non-test karena salah satu teknik pengumpulan data
Analisis fakior-faktor vang yang digunakan adalah menggunakan interview atau
mempengamhi produktivitas. wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk

#fower crang dengan program SPSS

mengumpulkan data variabel X. Pada proses

observasi lapangan menggunakan instrument cek
sheat.

Gambar 1. Flow Chart Metode Pelaksanaan di Lapangan G. Teknik Pengumpulan Data

. 1. Pengumpulan data sekunder
B. Tempat dan Waktu Penelitian

. b, . ] 2. Wawancara
Lokasi Penelitian dilakukan di Proyek .
Pemb Ged Tuni Pl 6 di ial 3. Observasi
embangunan Gedung Tunjungan Plaza i jalan 4 DR ATE

Embong Malang no. 25— 31, Surabaya.

Pelaksanaan penelitian produktivitas tower
crane dilakukan pengangkatan material dengan jam
kerja yaitu pukul 08.00-16.00 dengan waktu istirahat
satu jam pada pukul 12.00-13.00. Penelitian ini
dilakukan selama 20 hari kerja.

H. Teknik Analisis Data
1. Untuk mengetahui produktivitas tower crane pada
proyek yang diamati yaitu mendata volume
material yang diangkat tower crane dan total
waktu siklus pada proses pengangkatan material
oleh tower crane. Dari data tersebut yang akan

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional dihitung untuk mengetahui produktivitas tower

Variabel .
1. Variabel Dependen: Produktivitas. Tower crane crane dengan satuan kg/jam.
' ) P ) 2. Perhitungan Waktu Siklus

Sedangkan = waktu siklus diperoleh sesuai
pergerakan hoist, swelling, trolley dan landing
yang dihitung sesuai teori yang dijelaskan di
kajian pustaka diatas antara lain sebagai berikut:
a.Waktu Tempuh Vertikal (Tv)
Dv

Vv

2. Variabel Independen: Kondisi Alat (X;), kondisi
lapangan (X,), manajemen (X3), dan kemampuan
operator (X4)

D. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Data primer penelitian ini yang didapatkan dari Rumus: Tv =
wawancara dan observasi langsung dengan pihak
yang terlibat dengan pelaksanaan alat berat Tower

Crane di proyek Tunjungan Plaza 6 Surabaya.

2. Data sekunder adalah Master Schedule Proyek Dv = Jarak tempuh vertikal (m)
6 Vv = Kecepatan Hoist TC (m/menit)

b.Waktu Tempuh Rotasi (Tr)

(1

Keterangan:
Tv = Waktu tempuh vertikal (menit)

Pembangunan Gedung Tunjangan Plaza
Surabaya, kurva S, spesifikasi alat berat tower
crane yang digunakan di proyek Tunjungan Plaza
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.. Dr HASIL DAN PEMBAHASAN
Rumus: Tr = vr 2) A. Gambaran Umum Proyek
Lokasi proyek pembangunan Tunjungan Plaza 6
yaitu di Jl. Embong Malang No. 25-31 Surabaya.
Tepat bersebelahan dengan Hotel Seraton Surabaya.

B. Data Spesifikasi Tower Crane di Proyek Tunjungan

Keterangan:

Tr = Waktu tempuh rotasi (menit)

Dr = Jarak tempuh rotasi (radian)

Vr = Kecepatan swing TC (radian/menit)

c. Waktu Tempuh Horizontal (Th) Plaza 6 Surabaya
1. Spesifikasi Tower Crane 1 (TC 1)
_bh ) :
Rumus: Th = vh 3) Merk / Tipe : Pontain MC 205

Tahun Pembuatan  : 2011
Kapasitas Angkut  : 2.400 kg, Pada Jib 60 Meter
Kecepatan Hoisting : 0-44-88 m/min
Kecepatan Travelling: 0-30-58 m/min
Kecepatan Slewing : 0,8 rppm
2. Spesifikasi Tower Crane 2 (TC 2)
Merk / Tipe : SCT6024
Tahun Pembuatan  : 2013

Keterangan:
Th = Waktu tempuh horizontal (menit)
Dh = Jarak tempuh horizontal (m)
Vh = Kecepatan trolley TC (m/menit)
d. Waktu Siklus Total
Waktu Siklus = Waktu angkat + waktu
pemasangan + waktu bongkar + waktu

kembali o Kapasitas Angkut  : 4.000 kg, Pada Jib 40 Meter
3. Perhitungan Produktivitas Kecepatan Hoisting - : 40-80 m/min
Produkivitas = %[%t @) Kecepatan Travelling: 15-58 m/min
Py Kecepatan Slewing : 0,8 rpm
Keterangan :

3. Spesifikasi Tower Crane 3 (TC 3)
Merk / Tipe : Pontain MC 205B-2C
Tahun Pembuatan  : 2012
Kapasitas Angkut  :2.400 kg, Pada Jib 60 Meter
Kecepatan Hoisting : 0-44-88 m/min
Kecepatan Travelling: 0-30-58 m/min
Kecepatan Slewing : 0,8 rpm
4. Spesifikasi Tower Crane 4 (TC 4)
Merk / Tipe : Pontain MC 205
Tahun Pembuatan : 2011
Kapasitas Angkut  : 2.400 kg, Pada Jib 60 Meter
Kecepatan Hoisting : 0-44-88 m/min
Kecepatan Travelling: 0-30-58 m/min
Kecepatan Slewing : 0,8 rppm

Output = Volume material (kg)
Input = Waktu siklus (jam)

4. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas
Tahapan-tahapan metode analisis data yang
diterapkan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut: a. Uji Asumsi Klasik, meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji  autokorelasi. b.
Analisis Regresi Linear Berganda. C. Uji
Hipotesis, meliputi uji statistik F, uji statistik t, uji
koefisien determinasi dan uji dominasi. Dalam
penelitian ini menggunakan skala likert untuk
menganalisis pendapat. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau
gejala sosial (Riduwan, 2007:12).
Tabel 1. Skala Likert

C. Perhitungan Produktivitas Tower Crane Pada
Proyek Gedung Tunjungan Plaza 6 Surabaya

Dalam  perhitungan produktivitas tower crane

harus melakukan langkah—langkah adalah sebagai

Mo Eaktor Kategori Shkor .
Sanzat Baik 5 berikut:
1 | Keondisi Al mﬁmﬂ 3 1. Perhitungan Volume Pekerjaan Proyek Yang
Bk 2 Diangkat Tower Crane 1
Buruk Sekali 1 . . .
Sangat Baik 5 Material yang diangkat yaitu: beton segar,
S Kondisi mi — i bekesting, besi tulangan, besi rangkaian kolom,
Buruk. 2 besi rangkaian Shearwall (SW), scaffolding, suri-
Buruk Sekali 1 .
Sangat Bak 5 suri (steelwell), hollow, perancah, kaca, kayu, u-
5 | Mansjemen mﬁ‘“ﬂ 5 head, jack base, compressor, baja, hebel, dan
Buruk, 2 bekesting peri, dan kaca. Data volume diperoleh
Buruk Sekali 1 . .
Sangat Mahix 5 dari pengamatan langsung di lapangan.
X Mahir +
+ Operator Sedang i
Buruk Sekali 1

Sumber: Ridsvan (2015:13)
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Tabel 2. Rekapitulasi Perhitungan Volume
Pekerjaan Pengangkatan Material Oleh Tower
Crane 1
Na Tanggal Volume(kg)
1 16 Mlei 2016 2079361
2 20 Mei 2016 3039761
3 21 Mei 2016 2856778
4 22 Mei 2016 16.542.96
5 31 Mei 2016 2085087
] 1 Juni 2016 058618
7 3 Juni 2016 11.795835
-] 11 Juni 2016 11.353,03
o 23 Juni 2016 3947270
10 24 Juni 2016 1254456
11 25 Juni 2016 2005980
1z 18 Juli 2016 3041375
13 19 Juli 2016 2662197
14 20 Juli 2016 4056126
15 22 Juli 2016 1952442
16 23 Juli 2016 1768323
17 24 Juli 2016 1795728
18 25 Juli 2016 13.891.56
19 26 Juli 2016 36.564,909
20 27 Juli 2016 2007132
Rata-rata 2226202

Sumber: Olah Data Primer

Dari hasil penelitian pada Tower Crane 1 dapat
diketahui bahwa volume pengangkatan material
yang paling besar pada hari keempat belas
tanggal 20 Juli 2016 yaitu sebesar 40.561,26 kg
dan volume pengangkatan material yang paling
kecil yaitu pada hari keenam sebesar 9.586,18
kg. Sedangkan rata-rata volume pengangkatan
material yaitu sebesar 22.262,92 kg.

Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan Volume
Pekerjaan Pengangkatan Material Oleh Tower
Crane 2

Mo Tanggzal Volume(kg)
1 16 Mlei 2016 4. 208,55
2 20 Iviei 2016 Q0,00
3 21 Mlei 2016 4.535,30
4 22 hei 2016 0,00
3 27 Mlei 2016 1.509,10
6 25 Mlei 2016 847,28
7 2 Juni 2016 0,00
) 3 Juni 2016 0,00
9 23 Tuni 2016 0,00
10 24 Juni 2016 0,00

11 27 1L 2016 0,00

12 15 Juli 2016 0,00

13 19 Juli 2016 0,00

14 20 Juli 2016 0,00

15 22 Juli 2016 0,00

16 23 Juli 2016 0,00

17 24 Tuli 2016 0,00

18 25 Juli 2016 0,00

19 26 Juli 2016 0,00

20 27 L2016 0,00

Rata-rata 2. 775,06

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari hasil penelitian pada Tower Crane 2 dapat
diketahui bahwa volume pengangkatan material
yang paling besar pada hari ketiga tanggal 21
Mei 2016 yaitu sebesar 4.535,30 kg dan volume
pengangkatan material yang paling kecil yaitu
sebesar 0,00 kg sebab tidak melakukan
pengangkatan material. Sedangkan rata-rata
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volume pengangkatan material

2.775,06 kg.

Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Volume
Pekerjaan Pengangkatan Material Oleh Tower

Crane 3
No Tanggal WVolume(kg)
1 16 Mei 2016 11.216,56
2 20 Mei 2016 15.305,56
3 21 Mei 2016 22 358,80
4 22 el 2016 27.146,79
3 27 Mei 2016 6.600,29
& 31 Mei 2016 11.040,56
7 2 Jung 2016 13.853,62
8 3 Jund 2016 5.060,77
k=l 23 Juni 2016 15.096,25
i 24 Tuni 2016 23.8589,25
11 27 Jani 2016 17.194,33
12 18 Juli 2016 3.551,27
13 19 Juli 2016 153.400,42
14 20 Juli 2016 8.014,73
15 22 Juli 2016 9.298,58
15 23 Juli 2016 10.237,99
17 24 Juli 2016 B.666,22
15 25 Juli 2016 10.155,10
1o 26 Juli 2016 777210
20 27 Juli 2016 10.4582,67
Rata-rata 12 767,11

yaitu sebesar

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari hasil penelitian pada Tower Crane 3 dapat
diketahui bahwa volume pengangkatan material
yang paling besar pada hari keempat tanggal 22
Mei 2016 yaitu sebesar 27.146,79 kg dan
volume pengangkatan material yang paling kecil
yaitu pada hari keduabelas sebesar 3.551,27 kg.
Sedangkan rata-rata volume pengangkatan
material yaitu sebesar 12.767,11 kg.

Tabel 5. Rekapitulasi Perhitungan Volume
Pekerjaan Pengangkatan Material Oleh Tower
Crane 4

Mo Tanggal Volume(kg)
1 24 hiei 2016 50.392,33
2 25 Mei 2016 2324543
3 26 Mei 2016 25.055,55
4 25 Mei 2016 9.550,32
5 1 Jumi 2016 11.788,68
& 2 Jupi 2016 20.595,87
7 7 Juni 2016 13.077,00
8 8 Jumi 2016 27.704,90
E] 9 Jumi 2016 35.043,46

10 10 Juni 2016 30.542,55

11 11 Jupi 2016 17.045,45

12 12 Juni 2016 15.067,23

13 13 Jupi 2016 24 029,53

14 14 Juni 2016 12.855,69

15 15 Jupi 2016 20.624,66

16 16 Juni 2016 17.595,38

17 17 Jupi 2016 25.995,56

15 15 Juni 2016 12.181,75

19 20 Juni 2016 33.058,96

20 21 Juni 2016 10.2459 44

Rata-rata 21.799 .65

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari hasil penelitian pada Tower Crane 4 dapat
diketahui bahwa volume pengangkatan material
yang paling besar pada hari keempat tanggal 24
Mei 2016 yaitu sebesar 50.392,33 kg dan
volume pengangkatan material yang paling kecil
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yaitu pada hari keempat sebesar 9.530,32 kg.
Sedangkan rata-rata volume pengangkatan
material yaitu sebesar 21.799,65 kg.

Perhitungan Waktu Siklus Pelaksanaan Tower
Crane

Adapun contoh perhitungan waktu pengangkatan
material pada untuk pekerjaan pemasangan
kolom C20 pada lantai 44 pada pekerjaan
pengangkatan oleh TC 1 adalah sebagai berikut:
Volume kolom = 344,77 kg

Posisi Kolom =(146,505;9,912 ) m
Posisi TC =(128,7040 ; 8,00 ) m
Posisi Asal =(102,784 ;6,902 ) m

a. Jarak Asal Terhadap Tower Crane 1 (D;)
D;= \/(ch ~— Y )2 + (Xag — Xqc )2
D= \/ (8,00—6,902)* +(102784—1287040)*

=25,9432 m
=25,94m

b. Jarak Tujuan Terhadap Tower Crane 1 ( D,)
D, = \/(ch - Yu )2 + (XTJ — Xr¢ )2
Dy= /(8,009,912 ) + (146,505 — 128,7040 )°

=17,9034 m
=17,90 m

c. Jarak Trolley ( Dh)
d= ‘Dz N D1]
=[17.90 -25,94 |

=8,0399 m
=8,04 m

d. Sudut Slewing
D; = \/(yTJ ~ Y )+ (X33 = Xpg )y
D; = [(800-6902) + (1287040 — 102,784)’
=43,8245 m
=43,82 m
Coso= D"+ D,” - D,
2xD xD ,

Cos o= 25,942 +17,90% — 43 82>
2X25,94 x17,90

2

Cos a=-0,998
a =176,30°
o =3,08 rad

e. Perhitungan Waktu Pengangkatan
1) Hoisting ( mekanisme angkat )
Kecepatan (v ) = 44 m/menit

2)

3)

4)

Tinggi Tujuan =165,450 m
Tinggi asal =10,500 m
Tinggi penambahan= 6 m
Jarak horizontal ( d )= Hry— Hsg + Hg
d =(165,450-10,500 + 6) m
=160,95 m
Waktu = Dv/Vv
=6160,95 m : 44 m/menit
= 3,66 menit
Slewing ( mekanisme putar )
Kecepatan (v ) = 0,8 rpm
Sudut (a) =3,08
Waktu =Dr/Vr
=3,08 rad : 0,8 rpm
= 3,85 menit
Trolley ( mekanisme jalan trolley )
Kecepatan ( v )= 30 m/menit
Jarak trolley =8,04 m

Waktu = Dh/Vh
= 8,04 m : 30 m/menit
= 0,27 menit
Landing ( mekanisme jalan turun )
Kecepatan (v ) = 44 m/menit
Jarak landing =6m
Waktu = Dv/Vv
= 6 m : 44 m/menit
= 0,14 menit

Total waktu = hoisting + slewing + trolley +
landing
Total waktu = 3,66 menit + 3,85 menit +
0,27 menit + 0,14 menit
= 7,91 menit

f. Perhitungan Waktu Kembali

1)

2)

3)

4)
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Hoisting (mekanisme angkat)
Kecepatan ( v )= 88 m/menit
Jarak hoist =6m
Waktu = Dv/Vv

=6 m : 88 m/menit

= 0,07 menit
Slewing (mekanisme putar)
Kecepatan (v ) = 0,8 rpm
Sudut (o) =3,08 rad
Waktu = Dr/Vr

=3,08 rad : 0,8 rpm
= 3,85 menit

Trolley (mekanisme jalan trolley)
Kecepatan ( v ) = 58 m/menit
Jarak trolley = 8,04 m
Waktu = Dh/Vh

= 8,04 m : 58 m/menit

= 0,14 menit
Landing (mekanisme jalan turun)
Kecepatan (v) =88 m/menit
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Tinggi Tujuan =165,450 m
Tinggi asal =10,500 m
Tinggi penambahan= 6 m
Jarak horizontal (d) = Hy;— Hgg + Hj
d =(165,450-10,500 + 6) m
=160,95 m
Waktu = Dh/Vh
=160,95 m : 88 m/menit
= 1,83 menit
Total waktu kembali = hoisting + slewing +
trolley + landing
= 0,07 menit + 3,85 menit + 0,61 menit +
1,83 menit
= 5,88 menit
5) Waktu Bongkar Muat
Waktu  bongkar= 4,561
(pengamatan di lapangan)
Waktu muat = 6,496 menit (pengamatan
di lapangan )
6) Perhitungan Waktu Siklus
Waktu siklus = waktu muat + waktu
waktu kembali + waktu

menit

angkat +
bongkar
= 6,496 menit + 7,91 menit + 5,88
menit + 4,561 menit
= 24,85 menit
Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan Waktu Siklus
Pada Tower Crane 1

Waltu Prosentase
No Tanggal Sikdus | VWaktu SIKIUS | g Sitdus
(menity | Drokuf (am) Efektif %

1 | 16Mei2016 | 23551 3,93 56,07
2 | 20Meizo16 | 282,00 170 67,14
3 | 21Meizo1e | 26168 136 62,30
2 | 22Meiz016 | 29117 155 69,33
5 31 Mei 2016 | 13591 2,27 3236
5 1 Juni 2016 202,56 338 15,23
7 3 Juni 2016 198,62 33 17,29
5 | 11Juni20ie | 20200 157 69,51
o | 23Juniz0ie | 34056 5,68 51,00
10 | 24Juniz016 | 21333 6,59 08,41
11 | 25Juni2016 | 36333 6,06 56,51
12 | 1sJutizols 217,06 3,62 51,68
13 | 19Jutizols 262,57 138 62,52
14 | 20Jutizols 352,90 5,88 51,02
15 | 22 Juli2016 242,29 1,04 57,69
16 | 23 Julizols 305,52 5,00 72,74
17 | 24Jutizols 262,96 142 63,00
18 | 25Jutizols 262,24 137 62,44
19 | 26Jutizols 216,15 6,94 99,08
20 | 27 Julizols 165,79 2,76 30,47

Ratarata 150 65,55

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari rekapitulasi perhitungan waktu siklus pada
hari pengamatan kesembilanbelas mengalami
waktu siklus yang paling produktif yaitu sebesar
99,08% (416,15 menit atau 6,94 jam) dan waktu
siklus yang paling rendah pada hari kelima yaitu
sebesar 32,36% (135,91 menit atau 2,27 jam)
dari total 7 jam waktu kerja efektif. Sedangkan
rata-rata waktu siklus pada tower crane 1 yaitu
sebesar 65,55% hal ini disebabkan oleh faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas tower
crane.
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Tabel 7. Rekapitulasi Perhitungan Waktu Siklus
Pada Tower Crane 2

A Persentase.
. va | e e
No Tanggal Siklus : y
(menit) Bektis Siklus,
(jam) Efektif %
1 16 Mei 2016 180,75 3,01 43,04
2 20 Mei 2016 0,00 0,00 0,00
3 21 Mei 2016 56,63 1,44 20,63
4 22 Mei 2016 0,00 0,00 0,00
5 27 Mei 2016 71,08 1,18 16,92
& 28 Mei 2016 26,39 0,44 6,33
7 2 Jupi 2016 0,00 0,00 0,00
E:) 3 Jupi 2016 0,00 0,00 0,00
L] 23 Jupi 2016 0,00 0,00 0,00
10 24 Juni 2016 0,00 0,00 0,00
11 27 Jupd 2016 0,00 0,00 0,00
12 18 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
13 19 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
14 20 Juli 2016 0.00 0,00 0,00
15 22 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
16 23 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
17 24 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
158 25 Juli 2016 0.00 0,00 0,00
19 26 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
20 27 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
Rata-rata 1,52 2,75
Sumber: Hagil Perhifungan

Dari rekapitulasi perhitungan waktu siklus pada
hari pengamatan pertama mengalami waktu
siklus yang paling produktif yaitu sebesar
43,04% (180,75 menit atau 3,01 jam). Pada
pengamatan tower crane 2 selama 20 hari alat
tersebut hanya bergerak melakukan
pengangkatan material sebanyak 4 kali sebab
pada struktur dibawahnya sudah selesai dan
hanya melakukan kegiatan di pembangunan
lubang buaya sehingga kurang memerlukan jasa
pengangkatan material.

Tabel 8. Rekapitulasi Perhitungan Waktu Siklus
Pada Tower Crane 3

waktn | DR persentase
No Tangzal Siklus Ffektif Waku siklus
(memt) fjam) Efektif %
1 | 16Mei2016 | 23746 429 61,30
2 | 20Mei201s | 14738 246 35,08
3 | xiMeizois | 28277 4,38 62,56
1 | 22 Mei 2006 299,14 1,99 71,22
5 27 Miei 2016 185,41 314 44 56
6 31 MIei 2016 273,51 458 63,12
7 2 Juni 2016 252,99 477 60,23
3 | 3Jumizole 62,43 1,04 1457
9 | 23qumizoie | 3277 546 78,04
10 | 24Jupi2016 | 33548 5,59 79,38
11 | 27 Jupi 2016 372,38 6,21 58,78
12 15 Juli 2016 112,02 1,57 26,67
13 | 19uli2016 329,71 5,50 78,50
14 | 20uli2016 258,52 131 61,55
15 | 22quli2ol6 | 149,23 249 35,33
16 | 23Juli2016 | 285,74 476 65,03
17 | 24Juli2o16 | 301,06 5,02 71,68
18 | 25uli2016 316,00 5,27 75,24
19 | 26 uli 2016 157,94 3,13 475
20 | 27 uli2016 286,76 478 63,28
Fata-rata 417 59,61
Sumber: Hasil Perhitungan
Dari rekapitulasi perhitungan waktu siklus pada

hari pengamatan kesepuluh mengalami waktu
siklus yang paling produktif yaitu sebesar
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79,88% (335,48 menit atau 5,59 jam) dan waktu
siklus yang paling rendah pada hari kedua yaitu
sebesar 35,09 % (147,38 menit atau 2,46 jam)
dari total 7 jam waktu kerja efektif. Sedangkan
rata-rata waktu siklus pada tower crane 3 yaitu
sebesar 59,61% hal ini disebabkan oleh faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas tower
crane.

Tabel 9. Rekapitulasi Perhitungan Waktu Siklus
Pada Tower Crane 4

Wakin | W) pcentas
No | Tanggal | Siklus | OBEE g siiue
(menit) %ﬁﬁf Efektif %
1 24 Mhei 2016 373,69 6,23 58,97
2 25 hiei 2016 416,21 6,04 95,10
3 26 Mhei 2016 323,67 539 77,08
4 28 Mhei 2016 347,70 579 52,79
5 1Jupi 2016 | 21497 3,58 51,18
& 2 Junj 2016 260,25 4,34 82,04
7 7 Juni 2006 | 228,15 3,50 5432
5 5Jupi2016 | 319,32 5,33 76,15
9 9 Jung 2016 400,71 6,65 95,41
10 10 Juni 2016 321,72 5,36 7o,60
11 | 11Jupi201s | 23522 3,92 56,00
12 12 Juni 2016 31354 523 74,72
13 15 Juni 2016 380,40 6,34 90,57
14 14 Jupi 2016 365,29 6,14 57,69
15 13 Juni 2016 311,29 319 74,19
16 16 Juni 2016 21511 3,64 51,93
17 | 17 Jupi2016 | 295,90 193 70,45
18 15 Juni 2016 32595 3,43 7761
19 20 Juni 2016 395,93 6,65 94,55
20 21 Jupi 2016 192,29 3,20 45,78
Rata-rata 521 74,38
sumber: Hasil Perhitungan

Dari rekapitulasi perhitungan waktu siklus pada
hari pengamatan kedua mengalami waktu siklus
yang paling produktif yaitu sebesar 99,10%
(416,21 menit atau 6,94 jam) dan waktu siklus
yang paling rendah pada hari keduapuluh yaitu
sebesar 45,78 % (192,29 menit atau 3,20 jam)
dari total 7 jam waktu kerja efektif. Sedangkan
rata-rata waktu siklus pada tower crane 4 yaitu
sebesar 74,38% hal ini disebabkan oleh faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas tower
crane.

. Perhitungan Produktivitas Tower Crane
Contoh perhitungan produktivitas harian pada
tanggal 16 mei 2016 oleh tower crane 1 adalah
sebagai berikut:

Volume harian = 20793,61 kg
Jumlah waktu siklus harian = 235,51 menit
Produktivitas TC harian = Output
Input
= Volume Pekerjaan
Waktu siklus
= 20793.61 kg
235,51 menit
= 88,29 kg/menit
= 5.297,49 kg/jam

Hasil dari perhitungan analisis produktivitas
tower crane 1 pada gedung Tunjungan Plaza 6
Produktivitas rata—rata = Total Produktivitas
N (hari)
= _106.289 kg/jam
20

=5.061,39 kg/jam
Tabel 10. Rekapitulasi Perhitungan
Produktivitas Tower Crane 1

AT, AT,
No | Tamgedl | VO Uk | D proguktivitas
(kg) (menit) | (jam) (kg/jam)
1 16 Mei 2016 20.793,61 235,51 3,93 5.297 49
2 | 20Mei2016 | 3039761 | 282,00 | 470 6.467,61
3 | 21Mei2016 | 28.567,78 | 261,68 | 4,36 6.550,32
4 | 22Mei2016 | 1654296 | 291,17 | 485 3.408,92
5 | 31Mei2016 | 2085087 | 13591 | 2,27 9.205,14
6 | 1Jupni2016 | 958618 | 2025 | 3,38 2.839,45
7 | 3mmizoie | 1179835 | 19862 | 331 3.564,16
8 | 11Juni2016 | 1135393 | 292,09 | 487 2.332,32
9 | 23Juni2016 | 3947279 | 340,56 | 5,68 6.954,30
10 | 24Juni2016 | 1254456 | 41333 | 689 1.820,98
11 | 25]uni2016 | 2005939 | 363,33 | 6,06 3.312,71
12 | 18uli2016 | 3041375 | 217,06 | 362 8.406,82
13 | 19Tuli2016 | 2662197 | 262,57 | 438 6.083,33
14 | 20wli2016 | 40.561,26 352,90 5,55 6.596,20
15 | 22uli2016 | 1952442 | 24229 | 4,04 4.834,90
16 | 23uli2016 | 17.68323 | 305,52 | 5,09 3.472,74
17 | 24Tuli2016 | 1795728 | 26496 | 442 4.066,42
18 | 25mli2016 | 1389156 262,24 4,37 3.178,40
19 | 26Tuli2016 | 3656499 | 41615 | 694 5.271,86
20 | 27Muli2016 | 2007132 | 16579 | 2,76 7.263,75
Rata-rata 5.061,39
sumber: Hasil Perhifungan

Hasil dari perhitungan analisis produktivitas
tower crane 2 pada gedung Tunjungan Plaza
6 Surabaya adalah sebagai berikut :
Produktivitas rata—rata = Total Produktivitas
N (hari)
= 7.724.03 kg/jam
4
=1.931,01 kg/jam
Tabel 11. Rekapitulasi Perhitungan
Produktivitas Tower Crane 2

No Tanggal Volume(kg) [ﬁ} (kg /jam)
1 16 Mlei 2016 4208,55 180,75 1397,01
2 20 Mei 2016 0,00 0,00 0,00
3 21 Mei 2016 4535,30 56,63 3141,33
4 22 Mei 2016 0,00 0,00 0,00
5 27 Mei 2016 1509,10 71,08 1273,78
6 28 Mei 2016 547,25 26,59 1911,91
7 2 Jumi 2016 0,00 0,00 0,00
5 3 Jumi 2016 0,00 0,00 0,00
] 23 Jumi 2016 0,00 0,00 0,00

10 24 Juni 2016 0,00 0,00 0,00
11 27 Jumd 2016 0,00 0,00 0,00
12 18 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
13 19 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
14 20 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
15 22 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
16 23 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
17 24 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
18 25 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
19 26 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
20 27 Juli 2016 0,00 0,00 0,00
Rata-rata 1931,01
sumber: Hasil Perhitungan
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Hasil dari perhitungan analisis produktivitas
tower crane 3 pada gedung Tunjungan Plaza 6
Surabaya adalah sebagai berikut :

Produktivitas rata—rata = Total Produktivitas

N (hari)
= 67.067 kg/jam
20
=3.193,70 kg/jam
Tabel 12. Rekapitulasi Perhitungan
Produktivitas Tower Crane 3
No Tanggzal WVolume(ks) [% (kg /jam)
1 16 Mei 2016 11.216,56 257 46 2.613,98
2 20 Mei 2016 15.303,56 147,38 743247
3 21 Mei 2016 22.358,50 262,77 5.105,37
4 22 Mei 2016 271456,79 205,14 5444 88
3 27 Mei 2016 6.600,29 155,41 2.101,91
& 31 Mei 2016 11.040,56 273,51 242208
7 2 Jupi 2016 13.853,62 252,99 3.285,64
5 3 Juni 2016 5.060,77 62,45 4.562,07
9 23 Jumi 2016 15.096,25 327,76 2.763,52
10 24 Juni 2016 23.559,25 335,45 4 272,39
11 27 Juni 2016 1719433 372,88 2.766,73
12 15 Juli 2016 3.551,27 112,02 1.902,14
13 19 Juli 2016 1540042 329,71 250254
14 20 Juli 2016 5.014,73 258,52 1.560,13
13 22 Tuli 2016 9.295,58 145,25 3.735,24
16 23 Julj 2016 10.237,99 285,74 214978
17 24 Tulj 2016 B5.666,22 301,06 1.727,13
18 25 Juli 2016 10.155,10 316,00 1.9258,19
19 26 Juli 2016 777210 157,94 2481,21
20 27 Juli 2016 10452 67 286,76 2.193,36
Rata-rata 3.193,70
Sumber Fasil Perhitungan
Hasil dari perhitungan analisis produktivitas

tower crane 4 pada gedung Tunjungan Plaza 6
Surabaya adalah sebagai berikut :
Produktivitas rata—rata = Total Produktivitas

N (hart)
= 87.162.55 kg/jam
20
=4.150,60 kg/jam
Tabel 13. Rekapitulasi Perhitungan
Produktivitas Tower Crane 4
No Tanggal Volume(ks) [m (Ke/jam)
1 16 Mei 2016 11.216,36 237,46 2.613,98
2 20 Mei 2016 15.305,56 147,38 745247
3 21 Mei 2016 22 358,80 262,77 5.105,37
4 22 Mei 2016 27.146,79 299,14 5444 85
3 27 Mei 2016 6.600,29 155,41 2.101,91
6 31 Mei 2016 11.040,56 273,51 242205
7 2 Jumi 2016 13.853,62 252,99 3.285,64
5 3 Juni 2016 5.060,77 62,45 4.562,07
9 23 Juni 2016 15.096,28 327,76 2.763,52
10 24 Juni 2016 23.589,25 335,48 4.272,59
11 27 Juni 2016 17.194,33 372,58 2.766,73
12 13 Juli 2016 3.551,27 112,02 1.502,14
13 19 Juli 2016 15.400,42 329,71 2.502,54
14 20 Juli 2016 5.014,73 258,52 1.560,13
15 22 Jyli 2016 9.295,55 145,25 3.735,24
16 23 Juli 2016 10.237,99 285,74 214975
17 24 Tuli 2016 5.666,22 301,06 172713
15 25 Juli 2016 10.155,10 316,00 1.928,19
19 26 Juli 2016 7ET210 157,94 245111
20 27 Tuli 2016 10.452,67 286,76 2.193,36
Rata-rata 3.193,70
Sumber: Hasil Perhitungan
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4. Perbandingan Produktivitas Tower Crane

Tabel 14. Perbandingan Produktivitas Tower
Cranel,2,3dan4

No Prod. TC1 | Prod. TC2 | Pred. TC3 Prod. TC4
3 (kg/jam) | (kg/jam) | (kg/jam) | (kg/jam)
1 529749 1397,01 2613,98 3091,06
2 467,61 0,00 745247 3351,02
3 6550,32 3141,33 5105,37 4645,31
1 3408,92 0,00 544438 164458
5 9205,14 1273,78 2101,91 3200,40
3 283945 1911,91 2422,08 4742,88
7 3564,16 0,00 3283,64 3439,00
3 2332,32 0,00 4862,07 5197,53
9 954,30 0,00 2763,52 5247,27
10 1320,98 0,00 4272,59 5751,98
11 3312,71 0,00 2766,73 434824
12 5406,52 0,00 1902,14 2850,33
13 083,33 0,00 2502,54 3790,15
14 595,20 0,00 1860,13 2094,90
15 483490 0,00 3738,24 3971,52
16 347274 0,00 214978 484119
17 406642 0,00 172713 5271,70
13 317840 0,00 1928,19 224235
19 527136 0,00 248121 497216
20 763,75 0,00 2193,36 3195,13
Rata- _ - . I _
rata 5.061,39 1.931,01 319370 4.130,60
Jumlah | 10122781 | 7.72403 63.873,96 | 83.011,95
Perbandingan Produktivitas Harian TC 1,2,3,dan 4
1000000
'é‘ 900000
‘; 800000
§  7mom
E 6000,00
é 500000
£ 000 miProd. TC1 {kg/fam)
E 300000 1 WiProd. TC2 (kg/jam]
200000 1 L
= ARGl ==
om0 1 2 3 4 5 6 7 & 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 X0
WProd. TC (kg/lam) 5297 6467 6550 3408 9205 2839 3564 2332 6954 1820 3312 8406 G083 6296 4834 3472 4066 3178 5271 7263
W Prod. TC2 (kgjam) 1397 0,00 3141 0,00 1273 1911 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
o Prod. TC !IW,'|J(I|‘ 21613 7452 5105 5444 2101 2472 3285 4862 1763 4272 1766 1902 2802 1860 3738 1149 1727 1928 1481 193
B091 3351 4645 1644 3290 4742 3439 5197 5247 5751 4348 2880 3790 2094 3571 4841 5271 2242 4972 3138
Pengamatan ke-

D. Analisis

Gambar 2. Grafik Perbandingan Produktivitas
Tower Crane 1,2, 3, dan 4

Dari tabel 4.13 diatas terlihat bahwa TC 1
memiliki rata—rata produktivitas yang paling besar
dengan rata-rata sebesar 5.061,39 kg/jam,
sedangkan pada TC 2 sebesar 1.931,01 kg/jam,
TC 3 sebesar 3.193,70 kg/jam dan TC 4 sebesar
4.150,60 kg/jam. Di grafik gambar 2. itu juga
terlihat bahwa produktivitas dari keempat tower
crane rata—rata nya selalu tidak stabil atau dinamis
dikarenakan  terdapat  faktor—faktor  yang
mempengaruhinya.

Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi

Produktivitas Tower Crane
1. Analisis Deskriptif

a. Faktor Kondisi Alat
Gambaran peneliti berdasarkan faktor kondisi
alat pada tabel berikut:
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Tabel 15. Distribusi Peneliti Berdasarkan
Kondisi Alat Yang Digunakan

Bersentase
No | KondisiAlat | Jumlah W Komulatif
(%)
1 Sangat Baik 12 15 15
2 Baik 12 15 30
3 ﬁf,dﬂgj_g 14 17,5 47,5
4 Buruk 38 475 95
5 Buruk Sekali 4 L} 100
Jumlah 50 100
Sumber: Hasil Observasi di Lapangan

b. Faktor Kondisi Lapangan
Gambaran peneliti berdasarkan faktor kondisi
lapangan pada tabel berikut:

Tabel 16. Distribusi Peneliti Berdasarkan
Kondisi Lapangan

Persentase

N Kondisi Persentase )
0| Lapmgan | P (%) %)

1 | SangatBaik 0 0 0

2 Baik 0 0 0

3 Sedang 3 10 10

1 Buruk 32 40 50

3 | Buruk Zekali 40 30 100

Tumlah 50 100

sumber: Hasil Observasi di Lapangan

c. Faktor Manajemen
Gambaran  peneliti  berdasarkan  faktor
manajemen pada tabel berikut:
Tabel 17. Distribusi Peneliti Berdasarkan
Manajemen Yang Digunakan

Persentase
No [ Manajemen Jumlah (%) m:[%u,}m
1 | Sangat Baik 16 20 20
2 Baik 0 0 20
3 Sedang E 11,25 31,25
4 Euruk 36 45 76,25
5 | Buruk Sekali 19 23,75 100
Tumlah 80 100
sumber: Hasil Observasi di Lapangan

d. Faktor Kemampuan Operator
Gambaran  peneliti  berdasarkan  faktor
kemampuan operator pada tabel berikut:
Tabel 18. Distribusi Peneliti Berdasarkan
Kemampuan Operator

Persentase
o | Bemampuan Persentase .
No Operator Tumlah (%) m;{%m
1 | Sangat Mahir 16 20 20
2 Mahir 7 3,75 28,75
3 Sedang 15 18,75 47,5
n Buruk 37 46,25 93,75
5 | Buruk Sekali 3 6,23 100
Tumlah 50 100
S o —— -

2. Analisis Data

Berdasarkan perhitungan produktivitas tower
crane 1, 2, 3 dan 4 serta perhitungan berbagai
variabel yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain, kondisi alat, kondisi lapangan,
manajemen, dan kemampuan operator berikut ini
hasil analisis statistik SPSS versi 20:
a. Uji Asumsi Klasik
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1) Uji Normalitas
Tabel 19. Hasil Uji (K-S)

One-5ample Kolmogorov-5mirnov Test
Unstandardized
Residual
Kolmogorov-Smirnov Z 1.093
Asymp. Sig. (2-tailed) 183

a Test distribution is Normal,

b, Calculated from data.
Sumber: oufput SPSS

2) Hasil Uji Multikolinieritas
Tabel 20. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients*

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
{Constant)
Kondisi Alat 361 2767
1 Kondisi Lapangan 872 1.029
Manajemen 274 3.653
Kemampuan Operator 248 4.025

&, Dependent Variable: Froduktivitas
Sumber : output SPS5
3) Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependsnt Varisble: Prosultivitas

Ragression Studentized Residual
& -

Regrassion Standardized Prodicted Valus.

Gambar 3. Grafik Scatterplot
Sumber: output SPSS
4) Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 21. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryt

Model Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate

1 431 1710.60135 1792
Sumber: output SPS5

Regresi Linear Berganda
Tabel 22. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients:
Model Unstandardized Coefficients | Standardized
f===== 1 Coslficients
| B | Std Eeror Beta
(Constant) T 56062541 653,704
Kondisi Alat ! 465563 || 267,995 -351
1 Kondisi Lapangan ! 750.403 ! 202402 m
Manajemen : -209.362 : 263,500 -129
Eemampuan Operator 419,797 304,308 -235

Sumber: Oufput 5P55

Dari tabel 22 diatas maka persamaan regresi
linear berganda adalah sebagai berikut:
Y =5608,254 — 665,863 X, + 750,493 X, —
209,362 X; -419,797 X,
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c. Uji Hipotesis
1) Uji Simultan ( Uji Statistik F )
Tabel 23. Hasil Uji Statistik F

ANOVA=
Model F Sig.
Regression 15956 000
1 Residual
Total

Sumber : cuiput SPS5

2) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji

Statistik t)

Tabel 24. Hasil Uji t
T
Cofficientst [ | ]
Model Unstandardised Coalficiants Stipdasntized l t S l
Coufficient H
B 5t Error Bea | ‘
[Comstant) S608.254 | 6E3TH B30, 000 [
Eondisi Alay 65563 | 167 9% -351. 4 ms|
1 Eondisi Lapingan 750 H,’\. 202400 .‘."II 1567 n !
Manaemen 206362 | 263500 1% o A% !
Eemampuan Operator 419797 304 308 -235 1380 2 [

a. Dependent Variable Produktivitas

sumber : Perhitungan Data Primer dengan SPS5

3) Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 25. Model Summary
o

Adjusted R

Square

Model R R Square

1 6782 460 431

Sumber : outpui SPS5

Dari tabel diatas nilai R® (R Square)
menunjukkan bahwa 0,460 atau 46,00%
produktivitas tower crane dipengaruhi oleh
variabel kondisi alat, kondisi lingkungan,
manajemen dan kemampuan operator.
Sedangkan sisanya 54,00% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

4) Uji Dominasi
Dari tabel 24 dapat diketahui bahwa nilai
beta terbesar dimiliki oleh variabel kondisi
lapangan yaitu 750,493 dengan t hitung
sebesar 2,567.

E. Pembahasan

Dari hasil pengolahan data tentang produktivitas
masing—masing tower crane pada pembangunan
gedung Tunjungan Plaza 6 Surabaya, dapat diketahui
besarnya produktivitas rata—rata TC 1 adalah 5.061,39
kg/ jam , TC 2 adalah 1.931,01 kg/jam , TC 3 adalah
3.193,70 kg/jam dan TC 4 adalah 4.150,60 kg/jam.
Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas rata—rata
TC 1 lebih besar dibandingkan dengan rata-rata
produktivitas Tower crane yang lain yang berada di
proyek Tunjungan Plaza 6 Surabaya sebab pada tower
crane 1 atau TC 1 mendapatkan kesempatan
melakukan pengangkatan lebih banyak material yang
diangkat pada lokasi penempatannya.

Untuk mengetahui pengaruh dari variabel—
variabel bebas tersebut telah dilakukan pengolahan
data dengan program SPSS versi 20 angket yang diisi
oleh peneliti lapangan pada proyek Tunjungan Plaza 6
Surabaya. Dari hasil pengolahan data dapat diketahui
variabel-variabel ~ bebas yang  mempengaruhi
produktivitas telah melalui uji asumsi klasik. Hasil
pengujian uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data
tersebut layak untuk dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan uji linear berganda, uji F, dan uji t.

Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan
terhadap data yang ada, dapat diketahui bahwa dari
hasil uji F diperoleh nilai sig. f= 0,000 < 0,05 (yang
disyaratkan). Dari data tersebut dapat disimpulkan
variabel bebas (kondisi alat, kondisi lapangan,
manajemen dan kemampuan operator) memiliki
pengaruh bersama—sama (simultan) terhadap variabel
terikat atau produktivitas tower crane.

Dari hasil uji t diperoleh dengan membandingkan
besarnya nilai t dan sig. t hitung dengan nilai tabel
adalah sebagai berikut:

1. Pengujian Terhadap Variabel Kondisi Alat
Diperoleh nilai sig. t = 0,015 < 0,05 dant = -
2,485 < 1,992. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kondisi alat tidak berpengaruh terhadap
produktivitas tower — crane karena tingkat
signifikansinya kurang dari 0,05 dengan t hitung
kurang dari t tabel yaitu 1,992.

2. Pengujian Terhadap Variabel Kondisi Lapangan
Diperoleh nilai sig. t = 0,012 < 0,05 dant =2,567
> 1,992. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kondisi lapangan  berpengaruh  terhadap
produktivitas tower crane karena tingkat
signifikansinya kurang dari 0,05 dengan t hitung
lebih dari t tabel yaitu 1,992.

3. Pengujian Terhadap Variabel Manajemen
Diperoleh nilai sig. t = 0,429 < 0,05 dant = -
0,795 < 1,992. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel manajemen tidak berpengaruh terhadap
produktivitas = tower crane karena tingkat
signifikansinya kurang dari 0,05 dengan t hitung
kurang dari t tabel yaitu 1,992.

4. Pengujian  Terhadap  Variabel Kemampun
Operator
Diperoleh nilai sig. t = 0,172 > 0,05 dan t = -
1,380 < 1,992. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kemampuan operator tidak berpengaruh
terhadap produktivitas tower crane karena tingkat
signifikansinya lebih dari 0,05 dengan t hitung
kurang dari t tabel yaitu 1,992.

Dari pengujian hipotesis diperoleh persamaan regresi

linear berganda yaitu Y = 5608,254 — 665,863 X, +

750,493 X, — 209,362 X; - 419,797 X,
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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan analisa pada bab

sebelumnya dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.
1. Besarnya produktivitas rata-rata tower crane pada
pembangunan gedung Tunjungan Plaza 6
Surabaya adalah TC 1 sebesar 5.061,39 kg/ jam,
TC 2 sebesar 1.931,01 kg/fjam, TC 3 sebesar
3.193,70 kg/jam dan TC 4 sebesar 4.150,60
kg/jam Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas
rata-rata TC 1 lebih besar dibandingkan dengan
rata-rata produktivitas Tower crane yang lain yang
berada di proyek Tunjungan Plaza 6 Surabaya
sebab pada tower crane 1 atau TC 1 mendapatkan
kesempatan melakukan pengangkatan lebih
banyak material yang diangkat pada lokasi
penempatannya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas

tower crane yaitu kondisi alat, kondisi lapangan,

manajemen, dan kemampuan operator secara
simultan mempengaruhi pengaruh yang signifikan
terhadap produktivitas tower crane di proyek

pembangunan gedung Tunjungan Plaza 6

Surabaya. Secara parsial atau sendiri-sendiri

variabel yang mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap besarnya produktivitas tower
crane adalah kondisi alat. Serta variabel kondisi
alat mempunyai pengaruh yang dominan terhadap
tingkat produktivitas tower crane di  proyek

pembangunan gedung Tunjungan Plaza 6

Surabaya. Dari pengujian hipotesis diperoleh

persamaan regresi Y = 5608,254 - 665,863 X1 +

750,493 X2 - 209,362 X3 - 419,797 X4.

B. Saran

Melihat penelitian ini masih dapat dikembangkan
lebih lanjut, berikut adalah beberapa saran untuk
penelitian selanjutnya:

1. Dalam melakukan pengamatan data produktivitas
pengangkatan  material oleh = tower _ crane
dilapangan sebaiknya 1 alat diawasi oleh 3 orang
pengamat atau lebih.

. Dalam menentukan variabel bebas sebaiknya
ditentukan variabel yang menjelaskan lebih rinci.

. Sebaiknya peneliti harus memastikan sejak awal
mengenai kondisi dan schedule pelaksanaan di
lapangan dengan pihak pelaksana dan pihak
terkait lainnya agar tidak terjadi kesalahan dalam
penelitian.
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